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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto 

 

1. Pendekatan saintifik yang dilaksanakan dengan optimal, akan berdampak 

pada penguasaan konsep dan kemampuan literasi sains siswa. 

 

2. Penguasaan konsep siswa yang baik, maka akan meningkatkan 

kemampuan literasi sains. 
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ABSTRAK 

 

Marantika, A. A. 2018. “Analisis Penguasaan Konsep dan Kemampuan Literasi 

Sains Siswa SMA pada Pembelajaran Berpendekatan Saintifik”. Tesis, 

Program Studi Pendidikan Fisika. Program Pascasarjana. Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing I Prof. Dr. Sarwi, M.Si dan Pembimbing 

II Dr. Ellianawati, S.Pd., M.Si. 

 

Kata kunci: literasi sains, pendekatan saintifik, penguasaan konsep 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penguasaan konsep dan kemampuan 

literasi sains siswa SMA pada pembelajaran fisika berpendekatan saintifik. 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif.  Subjek penelitian 

yaitu guru dan siswa kelas X SMA Negeri di Kabupaten Boyolali. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket, lembar observasi, tes, dan wawancara 

berbasis focus group discussion (FGD). Data dianalisis melalui reduksi data, 

penyajian data yang berupa penguasaan konsep dan kemampuan literasi sains 

siswa, kemudian simpulan dan verifikasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

keterlaksanaan pendekatan saintifik SMA Negeri di Kabupaten Boyolali tergolong 

sedang. Persentase tertinggi adalah kegiatan inti mengamati, dan terendah adalah  

kegiatan inti mencoba. Pelaksanaan pendekatan saintifik dalam proses 

pembelajaran berdampak pada hasil tes penguasaan konsep dan kemampuan 

literasi sains siswa. Penguasaan konsep siswa kelas X SMA Negeri di Kabupaten 

Boyolali sesuai ranah kognitif taksonomi Bloom C1 sebesar 57%, C2 sebesar 

67%, C3 sebesar 71%, C4 sebesar 47%, dan C5 sebesar 41%. Kemampuan literasi 

sains siswa kelas X  SMA Negeri di Kabupaten Boyolali sebesar 44% untuk 

kategori sains sebagai batang pengetahuan, 40% untuk kompetensi sains sebagai 

cara berpikir, 65% untuk kompetensi sains sebagai cara untuk menyelidiki, dan 

45% untuk kompetensi interaksi antara sains, teknologi, dan masyarakat. 
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ABSTRACT 

Marantika, A. A. 2018. " Concept Mastery Analysis and High School Students' 

Literacy Ability at Scientific Approach Learning". Thesis. Physics 

Education Study Program. Postgraduate. Universitas Negeri Semarang. 

Supervisor I Prof. Dr. Sarwi, M.Si and Supervisor II Dr. Ellianawati, 

S.Pd., M.Si. 

 

Keywords: concept mastery, scientific approach, scientific literacy 

 

This study aims to analyze the mastery of concepts and scientific literacy abilities 

of high school students in scientific learning with scientific approach. The method 

used is descriptive qualitative method. Research subjects were teachers and class 

X students of State High Schools in Boyolali Regency. Data collection techniques 

used are questionnaires, observation sheets, tests, and interviews based on focus 

group discussion (FGD). Data were analyzed through data reduction, data 

presentation in the form of mastering concepts and students' scientific literacy 

abilities, then conclusions and verification. The results of observations showed 

that the implementation of the scientific approach of State High Schools in 

Boyolali Regency was classified as medium category. The highest percentage is 

the main activity observed, and the lowest is the main activity of trying. The 

implementation of the scientific approach in the learning process has an impact on 

the test results of students' concepts mastery and scientific literacy abilities. 

Mastery of the concept of class X students of State Senior High Schools in 

Boyolali according to the cognitive taxonomic bloom C1 of 57%, C2 of 67%, C3 

of 71%, C4 of 47%, and C5 of 41%. Scientific literacy skills of tenth grade 

students in Boyolali District were 44% for the science as a body of knowledge, 

40% for science as a way of thinking, 65% for science as a way of investigating, 

and 45% for the interaction of science, technology, and society. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan upaya pemerintah guna 

memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas, karena di era global saat ini 

siswa dituntut mampu mengembangkan kemampuan untuk bersaing pada taraf 

internasional. Literasi sains diakui secara internasional sebagai tolak ukur tinggi-

rendahnya kualitas pendidikan  (Ardianto & Rubini, 2016). Literasi sains 

merupakan salah satu ranah studi PISA (Programme for International Student 

Assessment) yang fokus pada kemampuan siswa untuk menggunakan pengetahuan 

dan keterampilan sains (Khasanah dkk., 2016). 

Kemampuan literasi sains adalah kemampuan seorang siswa dalam penguasaan 

ilmu pengetahuan dan sains di dalam suatu proses pembelajaran yang berkaitan 

dengan perkembangan sains dan teknologi (Fathurohman dkk., 2014). 

Kemampuan literasi sains penting dimiliki siswa dalam perkembangan abad 21 

(Sülün et.al., 2009; Udompong et.al., 2014). Literasi sains secara langsung 

berkorelasi dalam membangun generasi baru yang memiliki pemikiran dan sikap 

ilmiah serta mampu mengomunikasikan ilmu dan hasil penelitian kepada 

masyarakat (Arohman dkk., 2016). Menurut Rohkmah dkk. (2017), kemampuan 

literasi sains memegang peranan penting dalam mempersiapkan generasi untuk 

terjun ke dalam lingkungan masyarakat, serta menyelesaikan masalah yang 

dihadapi secara ilmiah dan bisa dipertanggungjawabkan. 

1 
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Tujuan pelaksanaan evaluasi pendidikan oleh OECD melalui PISA adalah 

memperbaiki kualitas pendidikan yang terfokus pada literasi sains, membaca, dan 

matematika. Perbaikan kualitas pendidikan inilah yang berpengaruh terhadap 

tingkat ekonomi negara-negara anggota. Negara dengan prestasi yang baik pada 

evaluasi PISA memiliki perekonomian dan teknologi yang maju (Odja & Payu, 

2014).  Berdasarkan survei PISA menempatkan Indonesia pada peringkat 10 

terbawah (Rahayuni, 2016). 

Rendahnya kemampuan literasi sains menunjukkan bahwa sebagian besar dari 

siswa masih gagal dalam menggunakan pengetahuan ilmiah untuk memberikan 

penjelasan atau menarik kesimpulan berdasarkan penyelidikan, melakukan 

penalaran dan membuat interpretasi hasil penyelidikan ilmiah. Selain itu, siswa 

belum bisa memilih dan menggunakan fakta-fakta dan bukti-bukti untuk 

menjelaskan fenomena, menghubungkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

mengintegrasikan pengetahuan berdasarkan ilmu sains dalam membuat penjelasan 

tentang beberapa aspek dari situasi kehidupan nyata (Nisa dkk., 2015). Siswa 

belum mampu menganalisis dan mengaplikasikan konsep untuk menyelesaikan 

suatu masalah. 

Siswa yang berliterasi sains tinggi akan mampu menerapkan konsep atau fakta 

yang didapatkannya pada pembelajaran untuk memecahkan fenomena-fenomena 

alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Arief, 2015). Penguasaan konsep 

yang baik, berimplikasi pada Kemampuan literasi sains yang baik pula. Hasil 

penelitian Rohman dkk. (2017) menunjukkan bahwa salah satu dimensi literasi 

sains siswa masih dalam persentase rendah disebabkan adanya kesalahan konsep 
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yang diterima siswa dalam proses pembelajaran. Pelajaran fisika tidak jauh dari 

masalah konsep dan pemahaman konsep, serta penyelesaian soal secara matematis 

(Yuliono dkk., 2014). Artinya, dalam belajar fisika memerlukan suatu pemahaman 

melalui penguasaan konsep-konsep. 

Fisika bukan hanya sekedar  pengetahuan  rumus  matematis  dan  konsep  

yang  harus dipelajari siswa, namun fisika juga berisikan pemahaman dari konsep 

tersebut untuk dapat diaplikasikan dalam memecahkan permasalahan kehidupan 

sehari-hari (Toharudin dkk., 2011). Permasalahan yang sering terjadi adalah 

kurangnya penguasaan konsep fisika. Permasalahan tersebut menyebabkan minat 

belajar siswa rendah dalam pembelajaran fisika (Linuwih & Sukwati, 2014). 

Bajongga (2014) menjelaskan bahwa masih banyak siswa tidak menguasai konsep 

dan tidak memunculkan kreativitas yang tinggi, sehingga gagal menyelesaikan 

soal-soal fisika yang berdampak pada rendahnya pencapaian hasil belajar. 

Kegiatan pembelajaran merupakan proses peserta didik mengembangkan 

potensi untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Pembelajaran yang 

dilakukan di kelas masih belum memfasilitasi siswa dalam mengembangkan 

kemampuan literasi sains. Menurut Rusnayati & Prima (2011) pada proses 

pembelajaran, siswa hanya berperan sebagai penerima materi pelajaran.  Cara guru 

dalam menyampaikan materi ke peserta didik masih bersifat konvensional atau 

teacher center learning, penggunaan metode praktikum disertai diskusi masih 

kurang optimal (Hermita dkk. 2016; Rodzalan & Saat, 2015).  Pembelajaran yang 

belum melibatkan peran aktif siswa tersebut menyebabkan kualitas hasil belajar 

siswa masih rendah. 
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Berbagai unsur sumber daya pendidikan, kurikulum merupakan salah satu 

unsur yang memberikan kontribusi signifikan untuk mewujudkan kualitas hasil 

belajar siswa yang baik. Penyempurnaan kurikulum yang dilakukan secara 

periodik merupakan salah satu upaya untuk mencapai tujuan pendidikan nasional 

(Widiana 2016). Implementasi Kurikulum 2013 merupakan intervensi peningkatan 

mutu yang strategis  dari segi siswa yang akan menjadi subjek, maupun guru yang 

menjadi aktor utama (Bintari dkk., 2014). Kurikulum 2013 menekankan pada 

pembelajaran berpusat pada siswa dengan menggunakan pendekatan saintifik 

(scientific approach). 

Pendekatan saintifik mendorong siswa untuk mengkonstruksi kognitifnya 

sendiri. Pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik merupakan proses 

ilmiah, dengan langkah-langkah seperti mengamati, menanya, mencoba, menalar, 

dan mengomunikasikan (Saregar, 2016). Pendekatan saintifik sejalan dengan 

pembelajaran fisika yaitu melakukan eksperimen untuk menemukan konsep 

(Hubber dkk, 2015). Sehingga dalam pembelajaran saintifik siswa berperan aktif 

dalam pembelajaran dan guru sebagai fasilitator. Menurut Nurfaizah dkk (2017) 

peran guru sebagai fasilitator yaitu mampu merencanakan, melaksanakan 

pembelajaran yang menyenangkan (Nurfaizah dkk., 2017). Pendekatan saintifik 

yang dilaksanakan secara optimal, diharapkan mampu meningkatkan pemahaman 

konsep fisika siswa. 

Boyolali merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah. Seluruh SMA 

Negeri di Boyolali telah menerapkan Kurikulum 2013. Berdasarkan hasil uji soal 

berbasis literasi sains di SMA 1 Andong Boyolali dapat diketahui bahwa tingkat 
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pemahaman dan kemampuan literasi sains siswa masih rendah. Materi dengan 

tingkat pemahaman paling rendah adalah momentum dan impuls. Nilai ulangan 

harian momentum dan impuls siswa menunjukkan bahwa penguasaan konsep 

siswa tergolong rendah. Masih banyak siswa mengalami kesalahan konsep 

sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan persoalan impuls dan 

momentum. Hal tersebut menjadi alasan untuk menganalisis proses pembelajaran 

berpendekatan saintifik yang di telah dilakukan oleh guru. 

Berdasakan uraian yang disampaikan di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui  penguasaan  konsep dan kemampuan literasi sains siswa SMA 

Negeri di Kabupaten Boyolali dalam pembelajaran saintifik pada Kurikulum 2013 

materi Impuls dan Momentum. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, terdapat beberapa permasalahan 

yang dapat diidentifikasi, diantaranya: 

1.2.1 Rendahnya capaian literasi sains dalam survei PISA menunjukkan 

bahwa siswa gagal menganalisis dan mengaplikasikan konsep untuk 

menyelesaikan suatu masalah. 

1.2.2 Masih banyak siswa tidak menguasai konsep dalam memecahkan soal fisika 

1.3 Cakupan Masalah 

Untuk menghindari terjadinya perluasan masalah, maka perlu dilakukan 

pembatasan masalah sebagai berikut: 

1.3.1 Pada penelitian ini akan dianalisis penguasaan konsep dan literasi sains 

hanya pada siswa kelas X materi Impuls dan Momentum. 
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1.3.2 Penelitian dilakukan di SMA Negeri untuk guru inti kelas X. 

1.3.3 Kemampuan literasi sains siswa dalam penelitian ini dibatasi hanya pada 

konten fisika. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penguasaan konsep dan 

kemampuan literasi sains siswa dalam pembelajaran berpendekatan saintifik?”. 

Secara lebih khusus masalah yang akan diteliti: 

1.4.1 Bagaimana profil penguasaan konsep siswa kelas X SMA Negeri di 

Kabupaten Boyolali dalam pembelajaran berpendekatan saintifik? 

1.4.2 Bagaimana profil literasi sains siswa kelas X SMA Negeri di Kabupaten 

Boyolali dalam pembelajaran berpendekatan saintifik? 

1.4.3 Apa faktor-faktor kendala bagi siswa dalam penguasaan konsep dan literasi 

sains? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1.5.1 Menentukan profil penguasaan konsep siswa kelas X SMA Negeri dalam 

pembelajaran berpendekatan saintifik. 

1.5.2 Menentukan profil kemampuan literasi sains siswa kelas X SMA Negeri 

dalam pembelajaran berpendekatan saintifik. 

1.5.3 Menganalisis faktor-faktor kendala bagi siswa dalam penguasaan konsep dan 

literasi sains. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan rujukan terkait pelaksanaan pembelajaran fisika berpendekatan saintifik 

pada Kurikulum 2013 di SMA Negeri. Hasil penelitian dapat menambah informasi 

bagaimana seharusnya seorang guru dapat mengoptimalkan pembelajaran Fisika 

berpendekatan saintifik. Selain itu, hasil penelitian ini kiranya dapat menambah 

informasi tentang penguasaan konsep dan kemampuan literasi sains siswa SMA 

Negeri. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh semua 

pihak baik guru, siswa dan mahasiswa. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai refleksi dan salah satu acuan untuk merancang kegiatan 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik Kurikulum 2013. Bagi siswa, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat mengenalkan soal literasi sains pada peserta didik 

dan membiasakan peserta didik untuk mengerjakan soal-soal bertaraf internasional 

seperti PISA. Sedangkan bagi mahasiswa, hasil penelitian ini menjadikan 

mahasiswa lebih memahami tentang pendekatan saintifik, penguasaan konsep, 

literasi sains dan data yang diperoleh dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, DAN KERANGKA 

BERPIKIR 

2.1 Kajian Pustaka 

Sains memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dibutuhkan dalam kehidupan demi 

mewujudkan sumber daya manusia berkualitas (Meika dkk., 2016).  Berdasarkan 

sifat dan karakter sains, tidak mengherankan bahwa sebagian besar ilmu 

pengetahuan baru-baru ini tentang pendidikan sains telah menekankan sentralitas 

penyelidikan dan pembacaan (reading) untuk pengembangan literasi sains (Fang 

& Wei, 2010).  

Hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan Rohman dkk. (2017) meneliti tentang pemunculan literasi sains dalam 

proses pembelajaran. Kemampuan literasi sains siswa sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam menyampaikan materi dengan menggunakan aspek 

literasi sains. Hasil penelitian Rohman menunjukkan bahwa peningkatan kualitas 

pengajaran di kelas yang memunculkan literasi sains sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Menurut Widodo dkk. (2017) 

prasyarat guru mengajarkan sains adalah mempunyai pemahaman tentang sains 

yang baik. 

Pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian pengetahuan, yang 

dilaksanakan dengan menuangkan pengetahuan kepada siswa (Khusniati, 2012). 

Kurikulum 2013 menekankan pembelajaran berpendekatan saintifik dengan 

8 
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melibatkan peran aktif siswa. Kebutuhan sebagai upaya menghadapi 

perkembangan jaman mengubah paradigma pembelajaran dari teacher centered 

menjadi student centered, seperti pengajaran sebaya, PBL, dan pembelajaran 

berbasis inqury (Gormally, 2009). Penelitian Praptiwi dkk. (2012) menunjukkan 

bahwa bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan my 

own dictionary efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep dan unjuk kerja 

siswa.  

Perubahan paradigma tersebut menunjukkan pentingnya pembelajaran aktif 

untuk menghasilkan pengetahuan yang bermakna (Rizal, 2014). Lebih lanjut Ince 

dkk. (2015) melakukan penelitian tentang pentingnya pengajaran melalui metode 

eksperimen di laboratorium yang melibatkan peran aktif siswa dalam 

pembelajaran fisika. 

Penggunaan model pembelajaran yang dikembangkan dalam Kurikulum 2013, 

seperti discovery learning, problem based learning juga dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa. Penelitian yang dilakukan Inzanah dkk. (2014) 

menunjukkan perangkat pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 yang 

dikembangkan juga efektif untuk melatih kemampuan literasi sains siswa. Lebih 

lanjut penelitian Yaumi dkk. (2017) tentang penerapan perangkat model discovery 

learning untuk melatihkan kemampuan literasi sains siswa menunjukkan bahwa 

pencapaian literasi sains siswa mengalami peningkatan. 

Bintari dkk. (2014) melakukan penelitian tentang pendekatan saintifik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tahap evaluasi pembelajaran penilaian meliputi 

penilaian aspek pengetahuan dan keterampilan. Kendala-kendala yang dialami 
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guru dalam pelaksanaan pembelajaran saintifik adalah ketidaksesuaian antara 

waktu dengan cakupan materi pembelajaran, serta contoh yang disajikan dalam 

buku pegangan siswa tidak kontekstual, sehingga upaya yang lebih cermat dalam 

menyusun RPP penting untuk dilakukan. Pendekatan saintifik memiliki 

keunggulan dalam meningkatkan keterampilan berpikir ilmiah secara efektif 

(Wijayanti, 2014). Penerapan pendekatan saintifik juga memberikan pengaruh 

positif terhadap hasil belajar yang meliputi kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta 

mencapai ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan (Machin, 2014). Saptono 

(2017) menyatakan bahwa penerapan pendekatan saintifik dalam proses 

pembelajaran dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Secara kuantitatif pembelajaran saintifik mampu mengembangkan sikap spiritual 

dan sikap sosial (Sutarto hp dkk., 2017).  

2.2 Kerangka Teoretis 

2.2.1 Penguasaan Konsep 

Konsep merupakan dasar bagi proses mental yang lebih tinggi untuk 

merumuskan prinsip dan generalisasi (Hamdani, dkk. 2012). Lebih lanjut Hamdani 

menyatakan bahwa konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok 

orang yang dinyatakan dalam definisi, hukum, dan teori.  Arend (2008) 

menyatakan bahwa konsep merupakan alat yang digunakan untuk 

mengorganisasikan pengetahuan dan pengalaman ke dalam berbagai macam 

kategori. Konsep memungkinkan individu untuk menggolongkan benda dan 

gagasan, menarik aturan dan prinsip yang membimbing suatu pemikiran. Konsep 

merupakan dasar bagi proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip 
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dan generalisasi. Siswa dalam memecahkan masalah harus mengetahui aturan-

aturan yang relevan dan aturan-aturan ini didasarkan pada konsep-konsep yang 

relevan. 

Pembelajaran fisika menuntut peserta didik untuk memahami konsep-

konsep yang ada, karena dengan menguasai dan memahami konsep akan 

memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan soal dan mengenal gejala alam 

yang ada disekitarnya. Pemberian pengalaman langsung serta proses mencari tahu 

dan berbuat dalam kegiatan pembelajaran membuat peserta didik juga mampu 

membuktikan konsep-konsep fisika dengan menggunakan metode ilmiah 

(Hermansyah, 2015). Siswa yang mampu memahami dan mengolah fakta dan 

konsep ilmu pengetahuan tersebut, dapat menyelesaikan permasalahan kontekstual 

yang dihadapi (Sani & Syihab, 2010). Menurut Dahar (2011) konsep dapat 

diperoleh dengan dua cara, yaitu:  

1. Pembentukan konsep 

Banyak dari konsep yang kita peroleh, merupakan konsep yang berkembang 

sejak semasa kita kecil. Tetapi, konsep-konsep itu telah mengalami modifikasi 

atau perubahan disebabkan oleh pengalaman-pengalaman kita. Pembentukan 

konsep merupakan proses induktif. Pembentukan konsep-konsep merupakan suatu 

bentuk belajar penemuan, paling sedikit dalam bentuk primitif. Pembentukan 

konsep juga ditunjukkan oleh orang-orang yang lebih tua dalam situasi kehidupan 

nyata dan laboratorium, tetapi dengan tingkat kerumitan yang lebih tinggi. 
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2. Asimilasi konsep 

Asimilasi konsep bersifat deduktif dan berlawanan dengan pembentukan 

konsep yang bersifat induktif. Untuk memperoleh konsep-konsep melalui proses 

asimilasi, orang yang belajar harus sudah memperoleh definisi formal dari konsep-

konsep itu. Suatu definisi formal dari suatu kata menunjukkan kesamaan-

kesamaan dengan konsep itu, dan membedakan kata-kata itu dengan konsep-

konsep lain. 

Menurut definisi konseptual, penguasaan konsep sains adalah kemampuan 

siswa dalam menguasai konsep-konsep dasar sains pada ranah kognitif sesuai 

dengan Taksonomi Bloom. Indikator penguasaan konsep menurut Anderson dan 

Krathwohl (2010) disajikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1  Indikator Penguasaan Konsep 

No Aspek Penguasaaan Konsep Indikator 

1.  Mengingat a. Mengenali  

b. Mengingat kembali 

2. Memahami a. Menafsirkan 

b. Mencontohkan 

c. Mengklasifikasikan 

d. Merangkum 

e. Menyimpulkan 

f. Membandingkan 

g. Menjelaskan 

3.  Mengaplikasikan a. Mengeksekusi 

b. Mengimplementasikan 

4. Menganalisis a. Membedakan 

b. Mengorganisasi 

c. Mengatribusikan 

5. Mengevaluasi a. Memeriksa 

b. Mengkritik 

6. Mencipta a. Merumuskan 

b. Merencanakan 

c. Memproduksi 
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2.2.2 Literasi Sains 

Literasi sering dihubungkan dengan huruf atau aksara. Literasi merupakan 

serapan dari kata dalam bahasa Inggris literacy, artinya kemampuan untuk 

membaca dan menulis. Kemampuan membaca atau menulis merupakan 

kompetensi utama yang sangat dibutuhkan dalam melakukan kegiatan sehari-hari. 

Tanpa kemampuan membaca dan menulis, komunikasi antar manusia sulit 

berkembang ke taraf yang lebih tinggi (Wardhani & Rumiati, 2011). Istilah sains 

berasal dari bahasa Inggris science yang berarti ilmu pengetahuan. Menurut KBBI, 

sains merupakan pengetahuan siklusatis yang diperoleh dari observasi, penelitian, 

dan uji coba yang mengarah pada penentuan sifat dasar atau prinsip yang sedang 

diselidiki, dipelajari, dan sebagainya. 

OECD (2017) menyebutkan bahwa literasi sains sebagai kemampuan untuk 

terlibat dengan isu-isu terkait sains dan gagasan sains, sebagai warga negara yang 

reflektif. Wilkinson (1999: 386) menyatakan bahwa literasi sains adalah “...the 

knowledge and understanding of scientific concepts and processes required for 

personal decision making, participation in civic and cultural affairs, and economic 

productivity. It also includes specific types of abilities.” Definisi tersebut 

menjelaskan bahwa literasi sains mencakup berbagai aspek mulai dari 

pengetahuan dan pemahaman konsep sains, proses yang dibutuhkan seseorang 

untuk membuat keputusan, dan sebagainya. 

Literasi sains merupakan unsur kecakapan hidup yang harus menjadi hasil 

kunci (key outcome) dari proses pendidikan hingga anak berusia 15 tahun. Dengan 

alasan itu, anak usia 15 tahun (menjelang akhir wajib belajar) dipandang perlu 
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untuk memiliki tingkat literasi sains yang memadai, baik yang akan digunakan 

untuk melanjutkan studi dalam bidang sains maupun yang tidak (Wardhani dan 

Rumiati, 2011). 

Holbrook dan Rannikmae (2009) menyebutkan bahwa istilah literasi 

sains telah digunakan untuk memasukkan berbagai komponen antara lain: (a) 

pengetahuan tentang sains dan kemampuan untuk membedakan dari non-sains; (b) 

memahami sains dan penerapannya; (c) kemandirian dalam pembelajaran sains; 

(d) kemampuan untuk berpikir ilmiah; (e) pengetahuan yang dibutuhkan untuk 

partisipasi dalam masalah berbasis sains; (f) apresiasi dan rasa ingin tahu terhadap 

sains; (g) pengetahuan tentang dampak dan manfaat sains; dan (h) kemampuan 

untuk berpikir kritis dalam sains. 

Seorang yang memiliki literasi sains akan mempunyai pengetahuan dan 

pemahaman konsep sains, keterampilan melakukan proses penyelidikan sains, 

serta menerapkan pengetahuan, pemahaman keterampilan tersebut dalam berbagai 

konteks (Hayat & Yusuf, 2011). Yulianti (2017) menyatakan bahwa kemampuan 

literasi sains merupakan kemampuan untuk memahami sains, mengomunikasikan 

sains, serta menerapkan kemampuan sains untuk memecahkan masalah. 

Berbagai definisi literasi sains di atas maka kemampuan literasi sains 

penting dimiliki siswa, karena semakin hari masalah di dunia yang berkaitan 

dengan sains dan teknologi semakin banyak dan setiap anggota masyarakat 

dituntut untuk mampu ikut aktif berdiskusi dan terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan untuk menyelesaikan masalah (Widyariani, 2016; Wulandari, 2017). 
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Pada PISA 2000 dan PISA 2003 kedudukan literasi sains adalah  

pendamping, namun pada PISA 2006, literasi sains menjadi fokus penilaian 

(Rustaman dkk., 2004). Bybee et.al. (2009) mengungkapkan bahwa literasi sains 

merupakan istilah yang digunakan untuk menyatakan  keseluruhan  tujuan  dalam  

pendidikan  sains.  

Tujuan literasi sains menurut framework PISA 2006 yaitu (1) sains 

digunakan untuk mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, 

menjelaskan fenomena alam, dan menarik kesimpulan yang berhubungan dengan 

masalah ilmu pengetahuan; (2) memahami tentang karakteristik sains sebagai 

bentuk pengetahuan manusia dalam melakukan penyelidikan; (3) kesadaran 

tentang bagaimana sains dan teknologi membentuk suatu material, intelektual, dan 

kebudayaan; (4) kesediaan untuk terlibat dalam ilmu pengetahuan yang 

berhubungan dengan masalah dan ide-ide ilmu pengetahuan sebagai bagian dalam 

hidup bermasyarakat. Chiapetta (1991) menyatakan bahwa literasi sains terdiri atas 

empat kategori, antara lain: 

1. Science as a body of knowledge (sains sebagai batang tubuh pengetahuan) 

Kategori ini diwujudkan dalam penyajian fakta, konsep, prinsip, hukum, 

hipotesis, teori, dan model yang harus dikuasai oleh siswa. 

2. Science as a way of thinking (sains sebagai cara berpikir) 

Kegiatan yang berkaitan dengan akal, menggambarkan keingintahuan dan 

keinginan manusia untuk memahami gejala alam. Kegiatan tersebut termanifestasi 

dalam aktivitas kreatif dimana gagasan-gagasan dan penjelasan-penjelasan tentang 

fenomena alam dikonstruksi di dalam pikiran. 
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3. Science as a way of investigating (sains sebagai cara untuk menyelidiki) 

Kategori ini mengharuskan siswa untuk menjawab pertanyaan melalui 

penggunaan materi, menjawab pertanyaan melalui penggunaan grafik dan tabel, 

membuat kalkulasi, menerangkan jawaban, dan melibatkan siswa dalam 

bereksperimen atau aktivitas berpikir. 

4. Interaction of science, technology, and society (Interaksi sains, teknologi, dan 

masyarakat) 

Kategori ini digunakan untuk menggambarkan dampak positif maupun negatif 

ilmu sains dan teknologi bagi masyarakat, mendiskusikan masalah-masalah sosial 

yang berkaitan dengan ilmu sains dan teknologi. 

2.2.3 Pendekatan Saintifik pada Kurikulum 2013 

2.2.3.1 Kurikulum 2013 

Kurikulum menurut UUSP No. 20 Tahun 2003 adalah seperangkat dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Kurikulum sebagai sistem memiliki komponen-komponen 

pokok, yaitu: tujuan, isi atau materi, organisasi dan strategi atau kegiatan belajar 

dan pembelajaran evaluasi. 

Tujuan pengembangan Kurikulum 2013 menghasilkan insan Indonesia 

yang produktif, kreatif, inovatif, afektif, melalui penguatan sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan yang terintegrasi. Dalam hal ini, pengembangan kurikulum 

difokuskan pada pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa 

paduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan peserta 
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didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajari secara 

kontekstual. Keberhasilan Kurikulum 2013 dalam menghasilkan insan yang 

produktif, kreatif, dan inovatif, serta dalam merealisasikan tujuan pendidikan 

nasional untuk membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat sangat 

ditentukan oleh berbagai faktor (kunci sukses). Kunci sukses tersebut antara lain 

berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas guru, aktivitas peserta 

didik, sosialisasi, fasilitas dan sumber belajar, lingkungan yang kondusif 

akademik, dan partisipasi warga sekolah (Mulyasa, 2014). 

Kurikulum 2013 diberlakukan berdasarkan hasil evaluasi implementasi 

Kurikulum Berbasis Kompetensi dan Kurikulum KTSP. Penekanan implementasi 

kurikulum ini mengisyaratkan bahwa komponen teknologi memiliki peran yang 

sangat strategis untuk mewujudkan pembelajaran efektif untuk memudahkan siswa 

dalam memahami konsep. Pengetahuan pedagogi merupakan kemampuan guru 

dalam menguasai dan menerapkan berbagai strategi, pendekatan, dan metode 

pembelajaran inovatif untuk memudahkan pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari (Sarwi, 2016). Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik 

modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah (scientific 

approach).   

2.2.3.2 Pendekatan Saintifik 

2.2.3.2.1 Pengertian Pendekatan Saintifik 

Hakikat belajar sains tidak cukup sekedar mengingat dan memahami 

konsep, tetapi juga penting membiasakan dalam membiasakan menemukan konsep 

yang dilakukan melalui percobaan dan penelitian ilmiah (Subagyo dkk., 2009). 
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Hal senada dikemukakan oleh Sujana dkk. (2014) pendekatan saintifik dimulai 

dari observasi, pengumpulan data, analisis data, pengajuan hipotesis, pengujian 

hipotesis, interpretasi dan akhirnya diperoleh kesimpulan. 

Pendekatan saintifik berkaitan erat dengan metode saintifik (ilmiah). 

Metode saintifik pada umumnya melibatkan kegiatan pengamatan atau observasi 

yang dibutuhkan untuk perumusan hipotesis atau mengumpulkan data, Metode 

ilmiah pada umumnya dilandasi dengan pemaparan data diperoleh melalui 

pengamatan atau percobaan (Sani, 2014). Konteks Kurikulum 2013 adalah 

pembelajaran berbasis pendekatan saintifik yang bercirikan penonjolan dimensi 

pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu 

kebenran (Wijayanti dkk., 2017). 

Pendekatan sains adalah suatu pengkajian pendidikan untuk menelaah dan 

memecahkan masalah-masalah pendidikan dengan menggunakan disiplin ilmu 

tertentu sebagai dasarnya. Cara kerja pendekatan sains dalam pendidikan ialah 

menggunakan prinsip-prinsip dan metode kerja ilmiah yang ketat, baik yang 

bersifat kuantitatif, sehingga ilmu pendidikan dapat diiris-iris menjadi bagian-

bagian yang lebih detail dan mendalam (Rizema, 2013).  

2.2.3.2.2. Langkah-langkah Pendekatan Saintifik 

Langkah-langkah pembelajaran saintifik  terdiri atas lima langkah yaitu 

observing (mengamati),  questioning (menanya), associating (menalar), 

experimenting (mencoba), networking (membentuk jejaring/mengomunikasikan). 

Daryanto (2014) menjelaskan langkah-langkah pembelajaran saintifik sebagai 

berikut.  
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1) mengamati  

 Mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran (meaningful 

learning). Mengamati memiliki keunggulan tertentu seperti menyajikan media 

objek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan mudah 

pelaksanaannya. Tentu saja kegiatan mengamati dalam rangka pembelajaran ini 

biasanya memerlukan waktu persiapan yang lama dan matang, biaya dan tenaga 

relatif banyak, dan jika tidak terkendali akan mengaburkan makna serta tujuan 

pembelajaran. 

 Mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik, 

sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Dengan 

metode observasi, peserta didik menemukan fakta bahwa ada hubungan antara 

objek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

Kegiatan mengamati dalam pembelajaran dilakukan dengan menempuh langkah 

seperti berikut ini:  

a) menentukan objek apa yang akan diobservasi 

b) membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang akan 

diobservasi.  

c) menentukan secara jelas data-data apa yang perlu diobservasi, baik primer 

maupun sekunder.  

d) menentukan di mana tempat objek yang akan diobservasi. 

e) menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk 

mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar.  
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f) menentukan cara dan melakukan pencatatan hasil observasi, seperti 

menggunakan buku catatan, kamera, perekam suara, perekam video, dan alat-

alat tulis lainnya 

 Selama proses pembelajaran, peserta didik dapat melakukan observasi dengan 

dua cara pelibatan diri. Kedua cara pelibatan dimaksud yaitu observasi berstruktur 

dan observasi tidak terstruktur seperti dijelaskan berikut ini: 

a) observasi Berstruktur.  

 Pada observasi berstruktur dalam rangka proses pembelajaran, fenomena 

subjek, objek, atau situasi apa yang ingin diobservasi oleh peserta didik telah 

direncanakan oleh secara sistematis di bawah bimbingan guru. 

b) observasi tidak Berstruktur 

 Pada observasi yang tidak berstruktur dalam rangka proses pembelajaran, tidak 

ditentukan secara baku mengenai apa yang harus diobservasi oleh peserta didik. 

Dalam kerangka ini, peserta didik membuat catatan, rekaman, atau mengingat 

dalam memori secara spontan atas subjek, atau situasi yang diobservasi. Prinsip-

prinsip yang harus diperhatikan oleh guru dan peserta didik selama observasi 

pembelajaran disajikan berikut ini.  

a) cermat, objektif dan jujur serta terfokus pada objek yang diobservasi untuk 

kepentingan pembelajaran.  

b) banyak atau sedikit serta homogenitas atau heterogenitas subjek, objek atau 

situasi yang diobservasi. Makin banyak dan heterogen subjek, objek atau 

situasi yang diobservasi, makin sulit kegiatan observasi ini dilakukan. Sebelum 
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observasi dilaksanakan guru dan peserta didik sebaiknya menentukan dan 

menyepakati cara dan prosedur pengamatan. 

c) guru dan peserta didik perlu memahami apa yang hendak dicatat, direkam, dan 

sejenisnya serta bagaimana membuat catatan atas perolehan observasi. 

2) menanya  

 Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara luas kepada 

peserta didik untuk bertanya mengenai yang dilihat, disimak, dan dibaca. Guru 

membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

tentang hasil pengamatan objek yang konkrit sampai kepada yang abstrak 

berkenaan dengan fakta, konsep, ataupun hal lain yang lebih abstrak. Pertanyaan 

yang bersifat faktual sampai kepada pertanyaan yang bersifat hipotetik. 

Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk meningkatkan 

dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuannya. Pada saat 

guru bertanya, pada saat itu pula dia membimbing atau memandu peserta didiknya 

belajar dengan baik. Ketika guru menjawab pertanyaan peserta didiknya, ketika itu 

pula dia mendorong asuhannya itu untuk menjadi penyimak dan pembelajar yang 

baik. Fungsi bertanya adalah sebagai berikut: 

a) membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian peserta didik tentang 

suatu tema atau topik pembelajaran.  

b) mendorong atau menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar, serta 

mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri.  

c) mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus menyampaikan 

rancangan untuk mencari solusinya.  
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d) menyusun tugas-tugas secara terstruktur dan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menunjukkan sikap dan pemahamannya atau substansi 

pembelajaran yang diberikan.  

e) membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara, mengajukan 

pertanyaan, dan memberikan jawaban secara logis, sistematis, dan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar.  

f) mendorong partisipasi peserta didik dalam berdiskusi, berargumen, 

mengembangkan kemampuan berpikir, dan menarik kesimpulan.  

g) membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam 

merespon persoalan yang tiba-tiba muncul.  

3) menalar 

 Penalaran adalah proses berpikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata 

empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. 

Penalaran dimaksud merupakan penalaran ilmiah, meski penalaran nonilmiah 

tidak selalu tidak bermanfaat. Istilah aktivitas menalar dalam konteks 

pembelajaran Kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada 

teori belajar asosiasi atau pembelajaran asosiatif. Istilah asosiasi dalam 

pembelajaran merujuk pada kemampuan mengelompokkan beragam ide dan 

mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian memasukkannya menjadi 

penggalan memori. 
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4) Mencoba 

 Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik, peserta didik harus 

mecoba atau melakukan percobaan, terutama untuk materi atau subtansi yang 

sesuai. Agar pelaksanaan percobaan dapat berjalan dengan lancar maka: 

a) guru hendaknya merumuskan tujuan eksperimen yang akan dilaksanakan 

siswa. 

b) guru bersama siswa mempersiapkan perlengkapan yang dipergunakan  

c) perlu memperhitungkan tempat dan waktu.  

d) menyediakan kertas kerja untuk pengarahan kegiatan siswa. 

e) guru membicarakan masalah yang akan dijadikan eksperimen 

f) membagi kertas kerja kepada siswa. 

g) melaksanakan eksperimen dengan bimbingan guru 

h) guru mengumpulkan hasil kerja siswa dan mengevaluasinya, bila dianggap 

perlu didiskusikan klasikal.  

5) mengomunikasikan  

 Kegiatan mengomunikasikan dapat dilakukan melalui kegiatan menuliskan 

atau menceritakan yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, 

mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan di kelas dan 

dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta didik 

tersebut. Kegiatan “mengomunikasikan” dalam kegiatan pembelajaran 

sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, adalah 

menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan, berdasarkan hasil analisis secara 

lisan, tertulis, atau media lainnya. 
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 Kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah mengembangkan 

sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 

pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan kemampuan berbahasa 

yang baik dan benar. Menurut Hosnan (2014), bentuk kegiatan pembelajaran 

melalui pendekatan saintifik dapat dilihat seperti Tabel 2.2 berikut. 

Tabel 2.2 Kegiatan pembelajaran melalui pendekatan saintifik 

Kegiatan Aktivitas Belajar 

Mengamati 

(observing) 

Melihat, mengamati, membaca, mendengar, menyimak 

(tanpa dan dengan alat) 

Menanya 

(questioning) 

Mengajukan pertanyaan dari yang faktual sampai ke 

yang bersifat hipotesis; diawali dengan bimbingan 

guru sampai dengan mandiri (menjadi suatu kebiasaan) 

Pengumpulan data 

(experimenting) 

Menentukan data yang diperlukan dari pertanyaan 

yang diajukan, menentukan sumber data (benda, 

dokumen, buku, ekperimen), mengumpulkan data 

Mengasosiasi 

(associating) 

Menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, 

menentukan hubungan data/ kategori, menyimpulkan 

dari hasil analisis data; dimulai dari unstructured-uni 

structure-multistructure-complicated structure. 

Mengomunikasikan Menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk 

lisan, tulisan, diagram, bagan, gambar atau media 

lainnya. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Survei PISA tahun 2000-2015 menunjukkan rendahnya kemampuan literasi 

sains siswa Indonesia menjadi indikasi rendahnya kemelekan siswa terhadap 

konsep fisika. Masih banyak siswa tidak menguasai konsep dalam memecahkan 

soal fisika.  Pengembangan Kurikulum 2013 didorong oleh beberapa hasil studi 

internasional tentang kemampuan peserta didik Indonesia dalam kancah 

internasional salah satunya PISA. Sekolah SMA Negeri telah menerapkan 

Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern 

dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan saintifik. Berdasarkan 

analisis di atas, perlu dianalisis penguasaan konsep dan kemampuan literasi sains 

siswa SMA Negeri pada pembelajaran berpendekatan saintifik Kurikulum 2013 

Pengembangan kurikulum 2013 didorong oleh beberapa hasil studi 

internasional tentang kemampuan peserta didik Indonesia dalam kancah 

internasional salah satunya PISA. Kurikulum 2013 menekankan pada 

pendekatan saintifik 

 

Pembelajaran fisika berpendekatan saintifik pada Kurikulum 2013 di 

SMA Negeri  

 

 Profil penguasaan konsep dan kemampuan literasi sains siswa Kelas X 

materi Impuls dan Momentum 

 

Masalah: 

• Kemampuan literasi sains siswa di Indonesia berdasarkan survei PISA  

2000-2015 masih tergolong rendah (OECD) 

• Masih banyak siswa tidak menguasai konsep dalam memecahkan soal 

fisika 
 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

5.1.1 Penguasaan konsep siswa kelas X SMA Negeri di Kabupaten Boyolali 

sesuai ranah kognitif taksonomi bloom untuk sekolah kategori tinggi, 

sedang, rendah secara berturut-turut adalah C1 sebesar 66%, 61% dan 44%,  

C2 sebesar 80%, 69% dan 53%. C3 sebesar 75%, 84% dan 53%. C4 sebesar 

66%, 36% dan 38% dan C5 sebesar 47%, 44% dan 27%. 

5.1.2 Kemampuan literasi sains siswa kelas X  SMA Negeri di Kabupaten 

Boyolali sebesar 44% untuk kategori sains sebagai batang pengetahuan, 

40% untuk kompetensi sains sebagai cara berpikir, 65% untuk kompetensi 

sains sebagai cara untuk menyelidiki, dan 45% untuk kompetensi interaksi 

antara sains, teknologi, dan masyarakat. 

5.1.3 Faktor-faktor kendala penguasaan konsep dan kemampuan literasi sains 

meliputi, kualitas sekolah, dilihat dari proses belajar dan sarana, kesulitan 

siswa dalam memahami konsep, keefektifan pendekatan pembelajaran yang 

dilakukan guru, kurangnya kegiatan praktikum dan kecenderungan guru 

menggunakan bahan ajar seadanya tanpa mengembangkan sendiri. Selain 

itu, siswa belum mengenal soal berbasis literasi sains. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat diberikan adalah, seorang 

guru perlu menerapkan pendekatan saintifik secara efektif.  Guru perlu menguasai 

materi pembelajaran untuk menerapkan model pembelajaran yang bepusat pada 

siswa dan meningkatkan kreativitas untuk membuat proses pembelajaran 

menyenangkan. guru perlu membuat media pembelajaran untuk memfasilitasi 

siswa dalam kegiatan mengamati dengan memanfaatkan perkembangan teknologi 

(animasi/software komputer, video pembelajaran), sehingga perlu adanya 

pelatihan pembuatan media pembelajaran berbasis teknologi serta  pembuatan 

bahan ajar dan soal berbasis literasi sains.   

Guru perlu memfasilitasi siswa dalam kegiatan mencoba melalui penemuan 

konsep sendiri oleh peserta didik melalui pengalaman langsung, atau eksperimen, 

diperlukan pelatihan mengembangkan strategi atau model pembelajaran untuk 

menambah wawasan guru. Guru perlu memfasilitasi kegiatan menalar peserta 

didik, mengarahkan kepada proses berpikir yang logis dan sistematis, 

mengelompokkan beragam ide, mencari informasi dari berbagai sumber, maka 

guru mempersiapkan lembar kerja peserta didik.   
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